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ABSTRAK 

Jalan Raya Langsep, Jalan Raya Dieng dan Jalan Veteran merupakan jalan di Kota Malang dengan 
heterogenitas kegiatan cukup tinggi. Dengan berbagai aktivitas yang ada menyebabkan peningkatan 
lahan terbangun dan mengurangi lahan non terbangun seperti ruang terbuka hijau. Peningkatan suhu 
di wilayah perkotaan akibat berkurangnya ruang terbuka hijau mencerminkan terjadinya perubahan 
iklim mikro pada wilayah perkotaan yang berhubungan dengan tingkat kenyamanan iklim mikro. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kenyamanan RTH pada koridor jalan yang ada 
di Kota Malang khususnya koridor Jalan Raya Langsep, Jalan Raya Dieng dan Jalan Veteran serta 
mengetahui hubungan antara kenyamanan RTH pada koridor jalan dengan penggunaan lahan yang 
dikelompokkan berdasarkan karakteristik rthnya. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, dilanjutkan dengan analisa Temperature Humidity 
Index (THI) dan analisa Regresi Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koridor Jalan 
Veteran memiliki indeks kenyamanan sedang dan tidak nyaman. Jalan Raya Langsep hanya memiliki 
indeks kenyamanan sedang dengan nilai THI 25. Jalan Raya Dieng memiliki indeks kenyamanan 
sedang dengan nilai THI 26. Dan berdasarkan persamaan analisa regresi berganda menyatakan 
bahwa setiap pengurangan 0,043 penggunaan lahan maka tingkat kenyamanan akan turun 0,043. 
Dan setiap pengurangan 1 klasifikasi vegetasi akan berpengaruh pada penurunan tingkat 
kenyamanan sebesar 0,023. 

Kata Kunci: Ruang Terbuka Hijau, Koridor Jalan, Tingkat Kenyamanan Iklim Mikro, Temperature 
Humidity Index, Regresi Berganda. 

Abstract 

Langsep street, Dieng street and Veteran street are roads in Malang City with a fairly high 
heterogeneity of activities. With various existing activities, it causes an increase in built-up land and 
reduces non-built land such as green open space. The increase in temperature in urban areas due 
to the reduction of green open space reflects the occurrence of microclimate changes in urban areas 
related to the level of comfort of the microclimate. This study aims to identify the level of RTH comfort 
in the existing road corridors in Malang City, especially the corridor are Langsep, Dieng and Veteran 
Road and find out the relationship between RTH comfort in road corridors and land use grouped 
based on their characteristics. Data collection was carried out using observation and documentation 
techniques, followed by Temperature Humidity Index (THI) analysis and Multiple Regression analysis.  
The results showed that the Veteran street has a moderate comfort index and is uncomfortable. 
Langsep street has only a moderate comfort index with a THI value of 25. Dieng street has a moderate 
comfort index with a THI value of 26. And based on the multiple regression analysis equation states 
that every reduction of 0.043 land use, the comfort level will decrease by 0.043. And any reduction of 
1 vegetation classification will have an effect on reducing the comfort level by 0.023. 
 
Keywords: Degree Centrality, Closeness Centrality, Betweenness Centrality, Social Networks. 
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A. PENDAHULUAN 

Kota Malang adalah salah satu wilayah 
perkotaan yang memiliki perkembangan 
sangat pesat sehingga mendapat predikat kota 
terpadat kedua di Provinsi Jawa Timur setelah 
Kota Surabaya. Seiring perkembangannya 
Kota Malang tidak terlepas dari adanya 
pembangunan yang terus dilakukan dan 
dengan heterogenitas kegiatan yang ada akan 
berdampak terhadap pengurangan ruang 
terbuka hijau yang berimplikasi terhadap 
perubahan suhu udara. Dari hasil analisis 
penelitian mengenai perubahan penggunaan 
lahan dan pengaruhnya terhadap perubahan 
iklim Kota Malang oleh Akhmad dkk  rata-rata 
perubahan suhu udara tahunan Kota Malang 
tahun 1991 hingga 2016 mengalami 
peningkatan maupun penurunan, akan tetapi 
antara tahun 2013 hingga tahun 2016 suhu 
udara Kota Malang mengalami peningkatan 

hingga suhu berada pada angka 25℃.  
Selain itu menurut data iklim mikro 

Kota Malang tahun 2017 rata-rata suhu 
tertinggi di angka 28°C-30°C, dengan suhu 
tertinggi mencapai 30,2°C pada bulan Oktober 
(Wikipedia). Padahal menurut Laurie (1986) 
untuk kenyamanan manusia beraktivitas nilai 
kelembaban antara 40%-75%, sedangkan 
suhu udara ternyaman manusia yaitu 27°-
28°C. Selain itu berdasarkan hasil penelitian 
Utaya, dkk (dalam Sumarmi, 2006:2) yang 
dikutip oleh Hamdani menunjukkan bahwa 
beberapa tempat di Kota Malang memiliki 
temperatur udara yang sudah cukup tinggi dan 
secara keruangan sudah menunjukkan 
amplitudo cukup besar. 
 Koridor jalan di perkotaan berfungsi 

sebagai penghubung antara elemen kawasan 

satu dengan yang lain, disisi lain koridor jalan 

juga berperan sebagai ruang terbuka publik 

untuk menampung aktifitas masyarakat 

perkotaan (Adityo, 2016). Dengan adanya 

berbagai aktifitas dan fasilitas penunjang 

menyebabkan dominasi wilayah terbangun dan 

konsentrasi kegiatan pada koridor jalan 

perkotaan. Menurut Setyowati (2008) 

konsentrasi penduduk pada wilayah tertentu 

ditambah dengan adanya kegiatan industri dan 

perdagangan serta transportasi kota yang 

padat menyebabkan tejadinya thermal polution 

yang akan membentuk pulau panas atau heat 

island. Pulau panas pada umumnya terbentuk 

pada wilayah kota yang tidak bervegetasi, 

karena pada wilayah kota yang tidak 

bervegetasi proses tersebut saling bersinergi 

dalam meningkatkan suhu udara (Grey dan 

Daneke, 1986). Sehingga koridor jalan yang 

memiliki berbagai aktifitas publik menjadi salah 

satu elemen kawasan yang berpotensi dalam 

penurunan kenyamanan termal. Hal ini 

didukung oleh pernyataan, Adityo (2016) 

bahwa kepadatan kawasan perkotaan yang 

ditunjang berbagai aktivitas dalam kawasan 

berpotensi menaikkan iklim mikro kawasan. 

Jalan Raya Langsep, Jalan Raya 

Dieng dan Jalan Veteran merupakan beberapa 

jalan di Kota Malang yang memiliki karakteristik 

yang sama yaitu memiliki ruang terbuka hijau 

berupa taman di tengah-tengah (boulevard) 

serta memiliki fungsi sebagai jalan arteri 

sekunder sehingga ketiga jalan ini memiliki 

aktivitas yang cukup beragam di Kota Malang, 

hal tersebut didukung dengan heterogenitas 

kegiatan seperti adanya fasilitas perdagangan 

dan jasa, pendidikan, peribadatan, 

permukiman dan sebagainya. Dengan adanya 

berbagai aktivitas yang ada di ketiga koridor 

jalan ini menyebabkan peningkatan lahan 

terbangun dan mengurangi lahan non 

terbangun seperti ruang terbuka hijau. 

 
Peta 1. Koridor Jalan Raya Langsep 
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Peta 2. Koridor Jalan Raya Dieng 

 
Peta 3. Koridor Jalan Veteran 

Konsentrasi berbagai aktifitas 

perkotaan dan penduduk pada koridor Jalan 

Raya Langsep, Jalan Raya Dieng dan Jalan 

Veteran yang berfungsi sebagai penghubung 

antara wilayah satu dengan yang lainnya di 

Kota Malang akan menyebabkan dominasi 

wilayah terbangun pada area ini sehingga 

berpengaruh terhadap ketidaknyamanan para 

pengguna jalan maupun orang sekitar dalam 

beraktivitas karena kondisi jalan yang panas, 

hal ini seharusnya dapat diimbangi dengan 

ketersediaan vegetasi jalan yang merupakan 

bagian dari ruang terbuka hijau jalur tepi jalan. 

B. TINGKAT KENYAMANAN TERMAL 

Nyaman dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia memiliki arti segar, sehat, sedap, 
sejuk dan enak. Sedangkan kenyamanan 
diartikan sebagai suatu keadaan yang nyaman 
dan berkaitan dengan kesegaran dan 
kesejukan. Kenyamanan termal merupakan 
kondisi puas seseorang terhadap lingkungan 
termalnya (Latifah dkk, 2013). Sedangkan 

menurut Rilatupa (2008) bahwa tingkat 
kenyamanan termal merupakan salah satu 
unsur kenyamanan yang berpengaruh 
terhadap perasaan seseorang untuk lebih 
tenang dalam mengerjakan suatu hal sehingga 
hasil yang didapat lebih optimal. Tingkat 
kenyamanan terdiri atas tingkat kenyamanan 
dalam ruangan yang lebih kepada pendekatan 
arsitektual sebuah bangunan, tingkat 
kenyamanan dengan pendekatan persepsional 
yang lebih kepada pendapat individu terhadap 
lingkungan termalnya dan tingkat kenyamanan 
luar ruangan yang disebut juga sebagai tingkat 
kenyamanan termal yang lebih fokus pada 
faktor-faktor iklim. Pada penelitian ini fokus 
pada kenyamanan termal luar ruangan 
menggunakan suatu alat atau metode 
perhitungan. 

C. METODE PENELITIAN 

Metode analisis yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat kenyamanan termal koridor 
Jalan Raya Langsep, Jalan Raya Dieng dan 
Jalan Veteran dan untuk mengetahui 
hubungan antara penggunaan lahan dan rth 
dengan tingkat kenyamanannya akan 
dijabarkan sebagai berikut : 

1. Temperature Humidity Index 

Dilakukan perhitungan suhu rata-rata 
harian dan kelembaban relatif terlebih dahulu 
dengan formula : 

𝑇𝑟 =

 (( 𝑇𝑝𝑎𝑔𝑖    x 2 + 𝑇𝑠𝑖𝑎𝑛𝑔    +  𝑇𝑠𝑜𝑟𝑒 ))

4
   

 

𝑅𝐻𝑟 = 
((𝑅𝐻𝑝𝑎𝑔𝑖  x 2 + 𝑅𝐻𝑠𝑖𝑎𝑛𝑔 + 𝑅𝐻𝑠𝑜𝑟𝑒 ))

4
 

Kemudian akan dihitung nilai indeks 
kenyamanan dengan metode THI yaitu : 

THI = 0,8T + (𝑅𝐻 𝑥 𝑇
500 )  

Keterangan :  
T  = Suhu udara harian (°C)  
RH = Kelembaban relatif (%)  

Dengan tolak ukur berupa nilai indeks 
kenyamanan yang terbagi atas 3 (tiga) kategori 
yaitu nilai THI 21-24 merupakan kategori 
nyaman, nilai THI 25-26 dikategorikan sedang 
dan nilai THI >26 dikategorikan tidak nyaman. 
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2. Regresi Berganda 
 
Analisa regresi berganda dilakukan 

untuk mengetahui hubungan dan dan seberapa 
besar pengaruh variabel independan berupa 
jenis penggunaan lahan dan karakteristik RTH 
dengan variabel independen yaitu tingkat 
kenyamanan. Dengan melihat angka dan 
bentuk (+,-) koefisien korelasi, serta nilai 
signifikansi. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil dan pembahasan yang 
dimaksud terkait dengan pengelompokkan 
penggunaan lahan berdasarkan karakteristik 
vegetasi berupa kerapatan dan tajuk pohon 
yang berada di RTH tepi jalan, perhitungan 
tingkat kenyamanan menggunaan metode 
Temperature Humidity Index dan regresi 
berganda untuk melihat hubungan dan 
pengaruh penggunaan lahan dan rth yang 
sudah dikelompokkan dengan tingkat 
kenyamanannya. 

1. Kelompok Penggunaan Lahan 
Berdasarkan Karakteristik Vegetasi 

 Pada koridor Jalan Veteran terdiri atas 
18 titik yang terbagi atas Penggunaan lahan 
berupa Perdagangan dan Jasa yang memiliki 3 
klasifikasi rth yaitu : (1) Tidak memiliki vegetasi 
(2) Vegetasi kerapatan rendah, tajuk ringan (3) 
Vegetasi kerapatan tinggi, tajuk padat. 
Penggunaan lahan berupa Pendidikan terdiri 
atas 2 klasifikasi yaitu : (1) Vegetasi kerapatan 
sedang, tajuk padat (2) Vegetasi kerapatan 
sedang, tajuk ringan. Penggunaan lahan 
Perkantoran dan Peribadatan hanya memiliki 
klasifikasi rth berupa Vegetasi kerapatan 
sedang, tajuk ringan. Penggunaan lahan 
Sarana pemerintahan umum tidak memiliki 
vegetasi dan penggunaan lahan RTH (makam) 
memiliki Vegetasi kerapatan tinggi, tajuk padat. 

 
Peta 4. Penggunaan Lahan Koridor Jalan 

Veteran Berdasarkan Karakteristik RTH 

 Koridor Jalan Raya Langsep terdiri 
atas 71 titik yang terbagi atas Penggunaan 
lahan berupa Perdagangan dan Jasa yang 
memiliki 4 klasifikasi rth yaitu : (1) Tidak 
memiliki vegetasi (2) Vegetasi kerapatan 
rendah, tajuk ringan (3) Vegetasi kerapatan 
rendah, tajuk padat (4) Vegetasi kerapatan 
tinggi, tajuk padat. Penggunaan lahan berupa 
Permukiman terdiri atas 5 klasifikasi yaitu : (1) 
Tidak memiliki vegetasi (2) Vegetasi kerapatan 
rendah, tajuk ringan (3) Vegetasi kerapatan 
tinggi, tajuk ringan (4) Vegetasi kerapatan 
tinggi, tajuk sedang (5) Vegetasi kerapatan 
rendah, tajuk padat. Untuk penggunaan lahan 
berupa Pendidikan terdiri atas : (1) Vegetasi 
kerapatan rendah, tajuk ringan (2) Vegetasi 
kerapatan tinggi, tajuk ringan. Penggunaan 
lahan Perkantoran terdiri atas 3 klasifikasi yaitu 
: (1) Vegetasi kerapatan rendah, tajuk ringan 
(2) Vegetasi kerapatan rendah, tajuk padat dan 
(3) Vegetasi kerapatan sedang, tajuk padat. 
Penggunaan lahan Peribadatan memiliki 2 
klasifikasi : (1) Vegetasi kerapatan rendah, 
tajuk ringan (2) Vegetasi kerapatan tinggi, tajuk 
ringan. Dan untuk penggunaan lahan RTH 
(taman) memiliki 2 klasifikasi yaitu : (1) Tidak 
memiliki vegetasi (2) Vegetasi kerapatan tinggi 
tajuk sedang. 
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Peta 5. Penggunaan Lahan Koridor Jalan 

Raya Langsep Berdasarkan Karakteristik RTH 

 Koridor Jalan Raya Dieng memiliki 72 
titik dengan hanya memiliki tiga jenis 
penggunaan lahan yaitu Perdagangan dan jasa 
yang terdiri dari 5 klasifikasi rth : (1) Tidak 
memiliki vegetasi (2) Vegetasi kerapatan 
rendah, tajuk ringan (3) Vegetasi kerapatan 
rendah, tajuk padat (4) Vegetasi kerapatan 
tinggi, tajuk padat (5) Vegetasi kerapatan 
sedang, tajuk padat. Untuk penggunaan lahan 
berupa Permukiman juga memiliki 5 klasifikasi 
yaitu : (1) Tidak memiliki vegetasi (2) Vegetasi 
kerapatan rendah, tajuk ringan (3) Vegetasi 
kerapatan tinggi tajuk padat (4) Vegetasi 
kerapatan sedang, tajuk padat (5) Vegetasi 
kerapatan rendah, tajuk padat. Sedangkan 
untuk penggunaan lahan Pendidikan terdiri 
atas 4 klasifikasi : (1) Tidak memiliki vegetasi, 
(2) Vegetasi kerapatan tinggi, tajuk padat (3) 
Vegetasi kerapatan sedang, tajuk padat (4) 
Vegetasi kerapatan sedang, tajuk padat.  

 
Peta  6 Penggunaan Lahan Koridor Jalan 

Raya Dieng Berdasarkan Karakteristik RTH 

 

2. Analisa Tingkat Kenyamanan  
Untuk mengetahui tingkat 

kenyamanan iklim mikro secara kuantitatif 
dengan metode Temperature Humidity Index 
(THI). Yang mana metode analisa ini 
menggunakan faktor suhu dan kelembaban 
udara dari setiap titik penggunaan lahan yang 
ada pada koridor Jalan Veteran, Jalan Raya 
Langsep dan Jalan Raya Dieng. Nilai indeks 
tingkat kenyamanan berdasarkan persamaan 
Nieuwolt menghasilkan tiga kategori yaitu 
nyaman, sedang, dan tidak nyaman. Untuk 
mendapatkan nilai THI dan menetapkan indeks 
kenyamanannya, sebelumnya dilakukan 
perhitungan rata-rata suhu udara dan 
kelembaban relatif dari ambang batas jalan 
sebelah kanan dan kiri waktu pagi hari, siang 
hari dan sore hari selama 3 hari. 

 
a. Jalan Veteran 

Berikut adalah tabel tingkat 
kenyamanan menurut penggunaan lahan yang 
telah diklasifikasikan berdasarkan karakteristik 
rthnya di koridor Jalan Veteran. 

 
Tabel 1. Tingkat Kenyamanan Kelompok 
Penggunaan Lahan Koridor Jalan Veteran 

Penggunaan 
Lahan 

Klasifikasi THI Keterangan 
Luas 
(Ha) 

Perdagangan 
dan Jasa 

Tidak 
memiliki 
vegetasi 

27 
Tidak 

Nyaman 
4139,2 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk 
ringan 

27 
Tidak 

Nyaman 
0,1400 

Pendidikan 

Vegetasi 
kerapatan 
sedang, 
tajuk 
ringan 

26 Sedang 0,3310 

Vegetasi 
kerapatan 
sedang, 
tajuk padat 

26 Sedang 16883,8 

Perkantoran 

Vegetasi 
kerapatan 
sedang, 
tajuk 
ringan 

26 Sedang 0,3410 

Peribadatan 

Vegetasi 
kerapatan 
sedang, 
tajuk 
ringan 

27 
Tidak 

Nyaman 
0,1420 

Sarana 
Pemerintahan 
Umum 

Tidak 
memiliki 
vegetasi 

27 
Tidak 

Nyaman 
0,1380 
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Penggunaan 
Lahan 

Klasifikasi THI Keterangan 
Luas 
(Ha) 

RTH 

Vegetasi 
kerapatan 
sedang, 
tajuk 
ringan 

27 
Tidak 

Nyaman 
1842,0 

Sumber : Hasil Analisa, 2022 

Indeks kenyamanan pada penggunaan 
lahan berupa perdagangan dan jasa dengan 
klasifikasi tidak memiliki vegetasi dan vegetasi 
kerapatan rendah tajuk ringan, yang dapat 
diartikan memiliki dominasi perkerasan 
dikategorikan tidak nyaman walaupun secara 
eksisting titik penggunaan lahan yang 
termasuk kategori ini berada di depan median 
jalan yang bervegetasi dan sedikit terkena 
naungan akan tetapi vegetasi pada median 
Jalan Veteran ini memiliki tajuk yang ringan 
sehingga sinar matahari tetap akan menembus 
sela-sela tajuk.  

Pada penggunaan lahan berupa 
pendidikan klasifikasi vegetasi kerapatan 
sedang tajuk padat menunjukkan indeks 
kenyamanan sedang. Walaupun memiliki 
kerapatan antarpohon yang tidak terlalu rapat 
akan tetapi tajuk tiap pohon termasuk padat 
dan dapat menjangkau tajuk pohon lainnya 
sehingga membentuk suatu naungan, hal inilah 
yang berpengaruh terhadap nilai suhu dan 
kelembabannya. Untuk vegetasi kerapatan 
sedang tajuk ringan memiliki indeks sedang 
pula, walaupun memiliki tajuk antarpohon yang 
tidak padat ditambah dengan kerapatan 
antarpohon tidak terlalu rapat akan tetapi 
wilayah ini cukup naung karna berada di depan 
gedung yang tingginya melebihi wilayah 
ambang batas jalan, sehingga bayangan dari 
bangunan yang tinggi membantu sinar 
matahari tidak langsung mencapai daerah ini. 

Sama seperti penggunaan lahan 
berupa pendidikan, pada penggunaan lahan 
berupa perkantoran dan peribadatan satu-
satunya yang ada pada koridor Jalan Veteran 
yaitu kantor Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Malang dan Masjid Ibnu 
Sina termasuk dalam klasifikasi vegetasi 
kerapatan sedang tajuk ringan. Dengan indeks 
kenyamanan sedang untuk perkantoran dan 
tidak nyaman untuk peribadatan. Dilihat dari 
kondisi di lapangan, kantor Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota Malang hanya ditanami 
pohon dengan tajuk tidak padat serta diameter 
pohon yang kecil akan tetapi tingkat 

kenyamanan sedang hal ini dikarenakan 
kerapatan antar pohon dikategorikan sedang 
sehingga walaupun memiliki tajuk ringan dan 
diameter pohon yang kecil, jarak antar pohon 
dapat membantu penurunan suhu dan 
berpengaruh terhadap tingkat 
kenyamanannya. Sedangkan di depan Masjid 
Ibnu Sina ini hanya ditanami pohon Palem 
yang jarak antarpohonnya tidak terlalu rapat 
serta percabangan dan tajuk pohon Palem 
yang tidak padat ditambah lagi pohon Palem 
yang cukup tinggi sehingga sinar matahari 
mudah masuk atau menyinari daerah Masjid 
Ibnu Sina ini, selain itu pada median jalan 
depan Masjid Ibnu Sina ini terdapat jalur 
penyebrangan yang didominasi oleh 
perkerasan semen. Hal inilah yang 
menyebabkan suhu udara meningkat dan 
berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan di 
Masjid Ibnu Sina. 

Sarana pemerintahan umum termasuk 
dalam klasifikasi tidak memiliki vegetasi 
dengan indeks kenyamanan yang tidak 
nyaman, hal ini disebabkan pada sarana 
pemerintahan umum dilewati jalur pejalan kaki 
yang tidak memiliki tegakan pohon sehingga 
sinar matahari langsung mencapai daerah ini 
terutama pada siang hari. Penggunaan lahan 
berupa rth makam dengan klasifikasi kerapatan 
sedang tetapi memiliki tajuk yang ringan 
termasuk dalam indeks kenyamanan yang 
tidak nyaman. Hal ini dapat disebabkan karena 
dominasi tegakan pohon cukup tinggi, jarak 
tanam pun tidak terlalu mepet dan tajuk yang 
tidak padat seperti pohon Palem dan Cemara 
sehingga sinar matahari menyusup masuk dari 
sela-sela percabangan pohon dan antar pohon 
yang memiliki diameter batang kecil, ditambah 
lagi pada pagi hari wilayah ini lebih dahulu 
disinari matahari pagi sehingga berpengaruh 
terhadap peningkatan suhunya. 

b. Jalan Raya Langsep 
Berikut merupakan tabel tingkat 

kenyamanan di koridor Jalan Raya langsep 
menurut penggunaan lahan yang telah 
diklasifikasikan berdasarkan karakteristik 
rthnya. 
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Tabel 2. Tingkat Kenyamanan Kelompok 
Penggunaan Lahan Koridor Jalan Raya 

Langsep 
Penggunaan 

Lahan 
Klasifikasi THI Keterangan 

Luas 
(Ha) 

Perdagangan 
dan Jasa 

Tidak 
memiliki 
vegetasi 

25 Sedang 1,354 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk ringan 

25 Sedang 1,169 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk padat 

25 Sedang 0,789 

Vegetasi 
kerapatan 
tinggi, tajuk 
padat 

25 Sedang 0,079 

Permukiman 

Tidak 
memiliki 
vegetasi 

25 Sedang 0,133 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk ringan 

25 Sedang 0,963 

Vegetasi 
kerapatan 
tinggi, tajuk 
ringan 

25 Sedang 0,493 

Vegetasi 
kerapatan 
tinggi, tajuk 
sedang 

25 Sedang 0,195 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk padat 

25 Sedang 0,232 

Pendidikan 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk ringan 

25 Sedang 0,893 

Vegetasi 
kerapatan 
tinggi, tajuk 
ringan 

25 Sedang 0,502 

Perkantoran 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk ringan 

25 Sedang 0,827 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk padat 

25 Sedang 0,120 

Vegetasi 
kerapatan 
sedang, 
tajuk padat 

25 Sedang 0,212 

Peribadatan 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk ringan 

25 Sedang 0,439 

Vegetasi 
kerapatan 

25 Sedang 0,246 

Penggunaan 
Lahan 

Klasifikasi THI Keterangan 
Luas 
(Ha) 

tinggi,tajuk 
ringan 

RTH 

Tidak 
memiliki 
vegetasi 

25 Sedang 0,108 

Vegetasi 
kerapatan 
tinggi, tajuk 
sedang 

25 Sedang 0,100 

Sumber : Hasil Analisa, 2022 

Indeks kenyamanan pada masing-
masing klasifikasi penggunaan lahan yang ada 
di koridor Jalan Raya Langsep ini termasuk 
kategori sedang karena memiliki nilai THI 25. 
Dijelaskan sebelumnya bahwa besaran suhu 
dan kelembaban antartitik penggunaan lahan 
tidak jauh berbeda dalam 3 hari pengukuran, 
hal inilah yang mempengaruhi nilai THI.  
Walaupun penggunaan lahan termasuk dalam 
klasifikasi tidak memiliki vegetasi akan tetapi 
masih termasuk dalam indeks kenyamanan 
sedang. Karena pada kondisi eksisting 
ditemukan bahwa penggunaan lahan yang 
tidak memiliki vegetasi pada ambang batas 
jalan sebelah kanan maupun kiri juga 
dipengaruhi oleh median jalan sepanjang 
koridor Jalan Raya Langsep yang ditumbuhi 
oleh berbagai jenis pohon, walaupun tegakan 
pohon tidak setinggi pohon pada median Jalan 
Veteran akan tetapi tegakan pohon pada 
median Jalan Raya Langsep ini memiliki jarak 
antar pohon yang rapat dan tajuk pohon yang 
padat sehinggi penggunaan lahan yang berada 
pada ambang batas jalan terkena naungan dari 
vegetasi pada median jalan. Hal inilah yang 
dapat membantu penurunan suhu udara di 
koridor Jalan Raya Langsep walaupun 
penggunaan lahan yang cukup beragam dan 
padat. Tidak terdapat perbedaan nilai THI pula 
pada klasifikasi vegetasi kerapatan tinggi yang 
bertajuk padat, sedang maupun ringan. Karena 
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 
bahwa berdasarkan hasil survei besaran suhu 
dan kelembaban antartitik yang memiliki 
perbedaan penggunaan lahan maupun 
klasifikasi vegetasi tidak terlalu jauh berbeda. 
Sehingga pada kondisi sesungguhnya pada 
Jalan Raya Langsep ini nilai suhu dan 
kelembaban klasifikasi vegetasi kerapatan 
tinggi sekalipun nilai suhu dan kelembabannya 
tidak ada perbedaan yang signifakan. 

 Selain itu, rentang tingkat kenyamanan 
yang menggunakan persamaan dari Nieuwolt 
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ini terdiri atas rentang nilai THI 21-24 
(nyaman), THI 25-26 (sedang) dan THI >26 
(tidak nyaman). Dari hasil pengukuran suhu 
dan kelembaban menggunakan alat 
thermohygrometer digital didapatkan bahwa 
suhu terendah Jalan Raya Langsep mencapai 

>23℃ itupun hanya pada pengukuran pada 
hari ketiga waktu pagi hari sedangkan dihari 

dan waktu lainnya >24℃ atau mendekati angka 

25℃ dan hal itu tidak berpengaruh, sehingga 
rata-rata suhu pada Jalan Raya Langsep pun 
tidak ada yang >24℃ atau sama dengan 24℃ 
hal inilah yang mempengaruhi hasil 
perhitungan tingkat kenyamanan pada Jalan 
Raya Langsep yang tidak memiliki THI nyaman 
walaupun terdapat klasifikasi vegetasi 
kerapatan tinggi tajuk padat. Karena seperti 
yang dijelaskan sebelumnya faktor vegetasi 
median jalan yang mempengaruhi suhu dan 
kelembaban pada sepanjang jalan ini serta 
rentang suhu yang didapat dari hasil 

pengukuran tidak ada yang 24℃ atau sama 
dengan 24℃. 

c. Jalan Raya Dieng 

Di bawah ini merupakan tingkat 
kenyamanan koridor Jalan Raya Dieng 
menurut penggunaan lahan dan karakteristik 
rthnya. 

Tabel 3. Tingkat Kenyamanan Kelompok 
Penggunaan Lahan Koridor Jalan Raya Dieng 
Penggunaan 

Lahan 
Klasifikasi THI Keterangan 

Luas 
(Ha) 

Perdagangan 
dan Jasa 

Tidak 
memiliki 
vegetasi 

27 
Tidak 

Nyaman 
3,558 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk 
ringan 

26 Sedang 0,720 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk  
padat 

26 Sedang 0,581 

Vegetasi 
kerapatan 
sedang, 
tajuk padat 

26 Sedang 0,341 

Vegetasi 
kerapatan 
tinggi, 
tajuk padat 

26 Sedang 0,060 

Permukiman 
Tidak 
memiliki 
vegetasi 

27 
Tidak 

Nyaman 
0,456 

Penggunaan 
Lahan 

Klasifikasi THI Keterangan 
Luas 
(Ha) 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk 
ringan 

26 Sedang 1,057 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk padat 

26 Sedang 0,080 

Vegetasi 
kerapatan 
sedang, 
tajuk padat 

26 Sedang 0,051 

Vegetasi 
kerapatan 
tinggi, 
tajuk padat 

26 Sedang 0,156 

Pendidikan 

Tidak 
memiliki 
vegetasi 

27 
Tidak 

Nyaman 
0,143 

Vegetasi 
kerapatan 
rendah, 
tajuk 
ringan 

26 Sedang 1,101 

Vegetasi 
kerapatan 
sedang, 
tajuk padat 

26 Sedang 0,497 

Vegetasi 
kerapatan 
tinggi, 
tajuk padat 

26 Sedang 1,644 

Sumber : Hasil Analisa, 2022 

Kategori kenyamanan pada koridor 
Jalan Raya Dieng dilihat dari jenis penggunaan 
lahan yang sudah dibedakan berdasarkan 
karakteristik vegetasinya menunjukan nilai THI 
yang sama yaitu 26 (sedang) dan 27 (tidak 
nyaman) untuk penggunaan lahan yang tidak 
memiliki vegetasi. Ketidaknyamanan ini karena 
memang tidak memiliki vegetasi dan tidak ada 
bantuan naungan vegetasi dari median jalan 
dan ada pula yang walaupun penggunaan 
lahan tidak memiliki vegetasi ini berada di 
depan median jalan yang memiliki vegetasi 
akan tetapi naungan dari vegetasi pada median 
jalan tidak sampai ke penggunaan lahan yang 
berada di ambang batas jalan sehingga 
peningkatan suhu bisa terjadi pada daerah ini. 
Dan walaupun penggunaan lahan dan 
klasifikasi berbeda kecuai klasifikasi yang tidak 
memiliki vegetasi, tingkat kenyamanan yang 
dihasilkan adalah sedang karena berdasarkan 
hasil pengukuran nilai suhu dan kelembaban 
hampir sama dan cenderung tidak memiliki 
variasi antartitiknya serta rentang suhu 
antartitik yang tidak terlalu jauh akan 
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mempengaruhi perhitungan tingkat 
kenyamanan sehingga menghasilkan indeks 
kenyamanan sedang. Yang membedakan 
dengan koridor Jalan Raya Langsep hanyalah 
nilai THI Jalan Raya Dieng lebih besar, 
walaupun lebih besar dibanding Jalan Raya 
Langsep yang notabene koridor jalan yang 
berdekatan dengan Jalan Raya Dieng akan 
tetapi nilai THI ini masih termasuk dalam 
indeks kenyamanan sedang. Karena 
berdasarkan rentang tingkat kenyamanan oleh 
Nieuwolt bahwa nilai THI 25-26 masih 
termasuk tingkat kenyamanan sedang.  

3. Analisa Regresi Berganda  
Analisa regresi berganda dilakukan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan dan 
seberapa pengaruh antara penggunaan lahan 
yang sudah diklasifikasikan berdasarkan 
karakteristik vegetasinya dengan nilai THI yang 
sudah melewati proses analisa sebelumnya. 
Sebelum masuk dalam analisa regresi 
berganda dan tahapan uji asumsi klasik 
dilakukan pengkodean terhadap variabel 
kualitatif menggunakan variabel dummy, untuk 
mengkuantitatifkan variabel yang bersifat 
kualitatitif. Berikut merupakan kode untuk 
variabel independen berupa jenis penggunaan 
lahan dan klasifikasi rth yang bersifat kualitatif. 

Tabel 4. Kode Variabel Penggunaan Lahan 
Kode Penggunaan Lahan 

1 Perdagangan dan jasa 

2 Pendidikan 

3 Permukiman 

4 Perakantoran 

5 Peribadatan 

6 Sarana pemerintahan umum 

7 RTH 

 
Dan pengkodean untuk klasifikasi rth 
dibedakan menjadi 10 klasifikasi berdasarkan 
kerapatan dan tajuknya.  

Tabel 5. Kode Variabel Klasifikari RTH 

Kode Klasifikasi 

1 Tidak Memiliki Vegetasi 

2 Vegetasi Kerapatan Rendah Tajuk Ringan 

3 Vegetasi Kerapatan Rendah Tajuk Sedang 

4 Vegetasi Kerapatan Rendah Tajuk Padat 

5 Vegetasi Kerapatan Sedang Tajuk Ringan 

6 Vegetasi Kerapatan Sedang Tajuk Sedang 

7 Vegetasi Kerapatan Sedang Tajuk Padat 

8 Vegetasi Kerapatan Tinggi Tajuk Ringan 

9 Vegetasi Kerapatan Tingga Tajuk Sedang 

10 Vegetasi Kerapatan Tinggi Tajuk Padat 

 

A. Uji Normalitas 
Berdasarkan signifikansi exact test p 

values, variabel independen penggunaan 

lahan memiliki sig 0,078>0,05 yang artinya 

terdistribusi normal. Variabel independen 

klasifikasi rth sig 0,037>0,05 yang artinya data 

terdistribusi normal dan untuk variabel 

dependen yaitu nilai THI memiliki sig 

0,017>0,05 yang artinya juga terdistribusi 

normal. 

Tabel 6.  Hasil Uji Normalitas Variabel Secara 
Simultan 

 

Dan secara simultan dari hasil uji 
normalitas, diketahui bahwa seluruh data yang 
digunakan yaitu variabel independen maupun 
dependen menunjukan sig 0,057>0,05 yang 
artinya seluruh data terdistribusi normal. 

 
Tabel 7.  Hasil Uji Normalitas Variabel Secara 

Simultan 

 
Sumber : Hasil Analisa, 2022 

Dari uji normalitas ini dapat 
disimpulkan bahwa seluruh data yang 
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digunakan terdistribusi normal dan tidak terjadi 
pelanggaran asumsi ini, maka uji statistik untuk 
jumlah sampel kecil ini valid. Dan penggunaan 
exact test p values dalam hal ini tepat 
dilakukan. 

B. Uji Heteroskedastisitas 
Dari hasil uji heteroskedastisitas 

signifikansi variabel independen berupa 
penggunaan lahan dan klasifikasi rth >0,05 
sehingga dapat disimpulkan pada uji ini tidak 
terjadi heteroskedasitas antara variabel 
independen yang digunakan dan model regresi 
dapat dikatakan baik. 

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil Analisa, 2022 

C. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

diketahui bahwa nilai VIF 1,000≥10 yang 
artinya tidak terjadi multikolinearitas antara 
variabel independen. Sehingga model regresi 
ini dikatakan baik karena tidak terjadi korelasi 
antara variabel dipendennya. 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Hasil Analisa, 2022 

D. Uji R-Square 
Dari nilai R squaremenunjukan nilai 

yang rendah yaitu 0,043 yang artinya 
hubungan yang lemah antara variabel 
independen yaitu penggunaan lahan dan 
klasifikasi rth dengan variabel dipenden yaitu 
nilai tingkat kenyamanan. 

Tabel 10. Hasil Uji R-Square 

 
Sumber : Hasil Analisa, 2022 

E. Uji T 
Dari hasil uji t ini didapatkan bahwa 

variabel independen secara individual tidak 
mempengaruhi secara signifikan variabel 

dependen karena nilai signifikansi variabel 
independen penggunaan lahan 0,361>0,05 
dan nilai signifikansi variabel independen 
klasifikasi rth 0,380>0,05. Akan tetapi nilai sig 
ini bukan berarti antar variabel tidak 
berhubungan, analisa regresi berganda 
digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh antara variabel independen dengan 
dependen dan dalam hal ini variabel dependen 
bernilai positif akan tetapi besar pengaruh 
variabel independen >0,05 yang mana nilai 
tersebut tidak termasuk mempengaruhi secara 
signifikan variabel dependen. 

Tabel 11. Hasil Uji T 

 
Sumber : Hasil Analisa, 2022 

F. Uji F 
Dari hasil uji f di atas diperoleh hasil 

bahwa nilai signifikansi model adalah >0,05. 
Hal ini berarti bahwa kedua variabel 
independen tidak berpengaruh secara 
signifikan variabel dependen. Dan seperti yang 
dijelaskan sebelumnya bukan berarti karena 
nilai sig>0,05 benar-benar tidak 
mempengaruhi, dalam hal ini nilai tersebut 
menunjukan tidak adanya pengaruh secara 
signifikan atau dengan pemahaman lain bahwa 
variabel independen memiliki pengaruh yang 
rendah terhadap variabel dependen sehingga 
tidak memberikan suatu perubahan yang 
signifikan terhadap variabel dependennya. 

Tabel 12. Hasil Uji F 

 
Sumber : Hasil Analisa, 2022 

 
G. Uji Hipotesis 

Persamaan regresi yang dihasilkan 
dari analisa regresi berganda yang dilakukan 
adalah Y = 26.114 – 0,043X1 – 0,023X2. 
Konstanta sebesar 26.114 menyatakan bahwa 
jika ada penambahan penggunaan lahan dan 
klasifikasi RTH maka nilai THI sebesar 26.114. 
Koefisien regresi X1 (penggunaan lahan) yang 



11 

 

dilihat dari nilai beta (B) menunjukan angka 
yang negatif, artinya memiliki hubungan searah 
yang negatif (mengalami 
pengurangan/penurunan). Nilai beta sebesar -
0,043 menyatakan bahwa setiap pengurangan 
0,043 penggunaan lahan maka tingkat 
kenyamanan akan turun 0,043. Begitupula 
pada koefisien regresi X2 (klasfikasi rth) 
sebesar -0,023 menyatakan bahwa setiap 
pengurangan 1 satuan akan berpengaruh pada 
penurunan tingkat kenyamanan sebesar 0,023. 

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber : Hasil Analisa, 2022 

Dari hasil tersebut dapat diinterpretasi 
pula bahwa nilai signifikansi variabel 
independen >0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak yang artinya kedua variabel dependen 
tersebut tidak memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 

D. KESIMPULAN  
Berdasarkan pembahasan dan analisa 

yang telah dilakukan dalam penelitian yang 
berjudul “Identifikasi Tingkat Kenyamanan 
Ruang Terbuka Hijau Koridor Jalan Kota 
Malang Dengan Temperature Humidity Index 
(Studi Kasus : Koridor Jalan Raya Langsep, 
Jalan Raya Dieng dan Jalan Veteran”.  
1. Didapatkan bahwa nilai suhu udara dan 

kelembaban udara yang diperoleh pada 
koridor Jalan Veteran bervariasi akan 
tetapi besaran suhu dan kelembaban 
antartitiknya tidak terlalu jauh berbeda 
sehingga menghasilkan nilai THI yang 
cukup bervariasi. Analisa tingkat 
kenyamanan pada Jalan Veteran 
ditemukan bahwa penggunaan lahan 
berupa perdagangan dan jasa dengan 
klasifikasi tidak memiliki vegetasi dan 
vegetasi kerapatan rendah tajuk ringan 
dikategorikan tidak nyaman. Pada 
penggunaan lahan berupa pendidikan 
klasifikasi vegetasi kerapatan sedang 
tajuk padat dan vegetasi kerapatan 
sedang tajuk ringan menunjukkan tingkat 
kenyamanan yang sedang. Pada 
penggunaan lahan berupa perkantoran 

dan peribadatan termasuk dalam 
klasifikasi vegetasi kerapatan sedang 
tajuk ringan, dengan tingkat untuk 
perkantoran sedang dan tidak nyaman 
untuk peribadatan. Penggunaan lahan 
berupa sarana pemerintahan umum 
termasuk dalam klasifikasi tidak memiliki 
vegetasi dengan indeks kenyamanan 
yang tidak nyaman. Dan untuk 
penggunaan lahan berupa rth makam 
dengan klasifikasi kerapatan tinggi tetapi 
memiliki tajuk yang ringan termasuk 
dalam indeks kenyamanan yang tidak 
nyaman. Berbeda dari koridor Jalan 
Veteran yang memiliki cukup variasi 
indeks kenyamanannya. Di koridor Jalan 
Raya Langsep dan Jalan Raya Dieng tidak 
memiliki variasi nilai THI dan indeks 
kenyamanan, indeks kenyamanan 
menunjukkan kenyamanan yang sedang 
dengan nilai THI 25 untuk Jalan Raya 
Langsep dan 26 untuk Jalan Raya Dieng.  

2. Pada koridor Jalan Veteran walaupun 
memiliki penggunaan lahan atau 
klasifikasi rth yang sama perbedaan 
tingkat kenyamanan pada ketiga lokasi 
karena adanya beberapa faktor yang 
ditemukan di lapangan seperti adanya 
kontribusi dari vegetasi pada median 
jalan, karena gedung yang tingginya 
melebihi wilayah ambang batas jalan, 
sehingga bayangan dari bangunan yang 
tinggi membantu sinar matahari tidak 
langsung mencapai daerah tersebut, 
pengaruh tegakan pohon dan tajuk pohon, 
tinggi pohon, serta penyinaran matahari 
lebih dahulu mencapai daerah tersebut. 

3. Untuk Jalan Raya Langsep nilai THI pada 
penggunaan lahan sama karena besaran 
suhu dan kelembaban antartitik 
penggunaan lahan tidak jauh berbeda 
dalam 3 hari pengukuran, hal inilah yang 
mempengaruhi nilai THI. Walaupun 
penggunaan lahan termasuk dalam 
klasifikasi tidak memiliki vegetasi akan 
tetapi masih termasuk dalam indeks 
kenyamanan sedang. Karena pada 
kondisi eksisting ditemukan bahwa 
penggunaan lahan yang tidak memiliki 
vegetasi pada ambang batas jalan 
sebelah kanan maupun kiri juga 
dipengaruhi oleh median jalan sepanjang 
koridor Jalan Raya Langsep yang 
ditumbuhi oleh berbagai jenis pohon, 
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walaupun tegakan pohon tidak setinggi 
pohon pada median Jalan Veteran akan 
tetapi tegakan pohon pada median Jalan 
Raya Langsep ini memiliki jarak antar 
pohon yang rapat dan tajuk pohon yang 
padat sehinggi penggunaan lahan yang 
berada pada ambang batas jalan terkena 
naungan atau dilindungi oleh vegetasi 
pada median jalan. 

4. Sedangkan Jalan Raya Dieng 
ketidaknyamanan terbentuk karena 
memang tidak memiliki vegetasi dan tidak 
ada bantuan naungan dari vegetasi pada 
median jalan dan ada pula yang walaupun 
penggunaan lahan tidak memiliki vegetasi 
ini berada di depan median jalan yang 
memiliki vegetasi akan tetapi naungan 
dari vegetasi pada median jalan tidak 
sampai ke penggunaan lahan yang 
berada di ambang batas jalan. Selain dari 
klasifikasi penggunaan lahan tidak 
memiliki vegetasi, tingkat kenyamanan 
yang dihasilkan adalah sedang karena 
berdasarkan hasil pengukuran nilai suhu 
dan kelembaban hampir sama dan 
cenderung tidak memiliki variasi 
antartitiknya serta rentang suhu antartitik 
yang tidak terlalu jauh akan 
mempengaruhi perhitungan tingkat 
kenyamanan sehingga menghasilkan 
indeks kenyamanan sedang. 

5. Metode yang dikembangkan oleh 
Nieuwolt terdiri atas rentang nilai THI 21-
24 (nyaman), THI 25-26 (sedang) dan THI 
>26 (tidak nyaman). Dari hasil pengukuran 
suhu dan kelembaban menggunakan alat 
thermohygrometer digital didapatkan 
bahwa suhu terendah berada pada Jalan 

Raya Langsep mencapai >23℃ itupun 
hanya pada pengukuran pada hari ketiga 
waktu pagi hari sedangkan dihari dan 
waktu lainnya >24℃ atau mendekati 

angka 25℃ dan hal itu tidak berpengaruh, 
sehingga rata-rata suhu pada Jalan Raya 

Langsep pun tidak ada yang >24℃ atau 
sama dengan 24℃ hal inilah yang 
mempengaruhi hasil perhitungan tingkat 
kenyamanan pada Jalan Raya Langsep 
maupun Jalan Raya Dieng, walaupun 
termasuk klasifikasi vegetasi kerapatan 
tinggi tajuk padat karena seperti yang 
dijelaskan sebelumnya faktor vegetasi 
median jalan yang mempengaruhi suhu 

dan kelembaban pada sepanjang Jalan 
Raya Langsep serta rentang suhu yang 
didapat dari hasil pengukuran Jalan Raya 

Dieng tidak ada yang 24℃ atau sama 

dengan 24℃ sehingga dari rentang suhu 
tersebut tidak ada kemungkinan 
mendapat tingkat kenyamanan yang 
nyaman. 

6. Berdasarkan analisa regresi berganda 
menunjukkan tidak adanya pengaruh 
secara signifikan atau dengan 
pemahaman lain bukan berarti variabel 
independen tidak memiliki pengaruh, 
hanya saja pengaruh yang diberikan 
kepada variabel dependen rendah 
sehingga tidak memberikan suatu 
perubahan yang signifikan terhadap 
variabel dependennya yang artinya 
variabel penggunaan lahan dan klasifikasi 
rth pada koridor jalan Kota Malang bukan 
merupakan prediktor utama dari variabel 
tingkat kenyamanan, sedangkan pada 
hasil analisa regresi berganda nilai beta 
(B) menunjukan angka yang negatif, 
artinya memiliki hubungan searah yang 
negatif (mengalami 
pengurangan/penurunan). 
 

E. SARAN  
Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kenyamanan dan hubungan antara 
penggunaan lahan dengan tingkat 
kenyamanan di koridor Jalan Veteran, Jalan 
Raya Langsep dan Jalan Raya Dieng maka 
dalam hal ini peneliti menawarkan beberapa 
rekomendasi yang sekiranya dapat menjadi 
masukan untuk pemerintah maupun untuk 
peneliti selanjutnya. 
1. Perlu adanya penataan vegetasi pada 

koridor jalan yaitu dengan peletakkan 
vegetasi pada tepi jalan, batang pohon 
yang berjajar akan membentuk garis di 
tepi jalan yang dapat mempertegas ruang 
jalan serta sebagai pengaman terhadap 
pejalan kaki. Selain itu secara visual akan 
memberi kesan yang lebih formal dan rapi. 

2. Dapat ditambahkan tanaman penaung 
dengan tajuk tanaman sedang hingga 
padat dengan sistem perakaran yang 
tidak merusak konstruksi jalan. Selain itu 
dapat juga, memadukan berbagai jenis 
tanaman lanskap seperti semak maupun 
perdu untuk memodifikasi iklim mikro 
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karena wilayah koridor jalan akan 
ternaungi dan penyerapan radiasi 
matahari oleh aspal punsemakin 
berkurang. Selain untuk memodifikasi 
iklim mikro dapat pula mengkombinasikan 
tanaman dengan fungsi visual pada 
koridor jalan seperti pohon Tabebuya 
yang menjadi ikon Kota Malang. 

3. Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
tingkat kenyamanan iklim mikro pada 
koridor jalan terutama di Kota Malang 
serta apakah faktor-faktor tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kenyamanan serta kajian lebih lanjut 
dengan variabel subjektif dari individu. 
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